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GAMBARAN WORK STRESS PADA KURIR ONLINE SHOP DI KOTA
PALEMBANG
Dewa Bayu Hermanto', Sayang Ajeng Mardhiyah®

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran work stress pada kurir
online shop di kota Palembang. Populasi di dalam penelitian ini merupakan kurir online
shop yang bekerja di kota Palemmbang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 154 kurir online shop dengan sampel uji coba sebanyak 66 orang. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling. Penelitian ini
menggunakan satu alat ukur, yakni skala work stress yang disusun berdasarkan indikator
role conflict, role ambiguity, role overload — quantitative, role overload — qualitative,
responsibility for people, dan career development dari Ivancevich dan Matteson (1980).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work stress pada kurir online shop di kota
Palembang berada pada kategori sedang. Work stress pada kurir online shop di kota
Palembang dipengaruhi oleh durasi bekerja. Peneliti juga menemukan bahwa 3 indikator
yang memiliki pengaruh pada work stress kurir online shop di kota Palembang adalah
role conflict, career development, dan role overload - qualitative

Kata Kunci: Work stress
* Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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DESCRIPTION OF WORK STRESS IN ONLINE SHOP COURIER IN
PALEMBANG
Dewa Bayu Hermanto', Sayang Ajeng Mardhiyah?

ABSTRACT

This study aims to describe work stress in online shop couriers in Palembang. The
population in this study were online shop couriers working in Palembang. The number of
samples in this study was 154 online shop couriers with a trial sample of 66 people. The
sampling technique used in this study was probability sampling. This study used one
measuring instrument, namely a work stress scale that was compiled based on indicators
of role conflict, role ambiguity, role overload - quantitative, role overload - qualitative,
responsibility for people, and career development from Ivancevich and Matteson (1980).

The results of the study showed that work stress in online shop couriers in
Palembang was in the moderate category. Work stress in online shop couriers in
Palembang was influenced by work duration. Researchers also found that 3 indicators
that had an influence on work stress in online shop couriers in Palembang were role
conflict, career development, and role overload — qualitative

Keywords: Work Stress
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era digital memberi dampak kemajuan yang cukup pesat terhadap berbagai
macam sektor, salah satunya pada sektor perdagangan. Online shopping atau
electronic commerce (E-Commerce) merupakan metode berniaga seperti aktivitas
jual beli, pemesanan, pembayaran maupun promosi barang atau jasa melalui
bantuan media komunikasi elektronik digital dan telekomunikasi data secara efektif
(Gustina, Novita, Triadi, 2022). Online shopping bisa dikatakan sebagai sistem
perdagangan baru dengan memanfaatkan internet yang semakin mudah diakses oleh
berbagai macam kalangan masyarakat.

Mckinsey & Company telah memprediksi pertumbuhan jumlah pengiriman
barang akan mengalami kenaikan 600% mencapai jumlah 1,6 miliar barang dalam
satu tahun di periode 2017-2022 (Hendarto, 2021). Pengguna e-commerce di
Indonesia sendiri mengalami kenaikan sebanyak 7,2 juta pengguna di tahun 2024
dengan total pengguna 65,65 juta dan diprediksi akan mengalami kenaikan
sepanjang tahun hingga mencapai 99,1 juta di tahun 2029 (Statista, 2024).

Hal ini sejalan dengan prediksi eCBD melalui laporan Global eCommerce
Market 2024 dimana Indonesia memiliki pertumbuhan e-commerce sebesar 30,5%
dan menjadikan Indonesia negara berada pada puncak pertumbuhan e-commerce di
dunia pada tahun 2024 (Yonatan, 2024). Seiring dengan semakin besar

pertumbuhan e-commerce menciptakan permintaaan besar untuk layanan kurir



yang efisien untuk mengirimkan produk-produk ke rumah konsumen (Pandey,
2023). Kurir merupakan individu atau kelompok yang memiliki andil dalam
pengiriman dokumen dan paket ke individu, perusahaan, lembaga, dan lembaga
pemerintah (Rizeki, 2024).

Kurir memiliki beberapa tugas, yaitu bertanggung jawab dalam pengantaran
barang sesuai dengan tujuan, pendataan kondisi serta situasi pengiriman barang
agar pemantauan barang dapat dilakukan, memastikan barang dalam kondisi aman
hingga sampai pada penerima, menjalankan serta mematuhi prosedur operasi
standar (SOP) yang terdapat pada perusahaan pengiriman, menjaga kerahasiaan
data seller dan buyer yang terdapat pada transaksi COD serta melaporkan data
tentang hasil pengiriman kepada perusahaan (Rizeki, 2024).

COD sendiri merupakan salah satu sistem transaksi dimana melakukan
pembayaran secara langsung setelah mendapatkan barang pesanan dari Kkurir.
(Idris, 2022). Melalui sistem COD, kurir tidak hanya melakukan pengantaran
barang, mereka juga perlu menagih uang dari barang yang dipesan oleh pelanggan
(Hidayat, 2022). Kurir secara tidak langsung sudah membantu kebutuhan dan
keinginan mayoritas masyarakat melalui berbelanja secara daring di e-
commerce/online shop dimana pemain e-commerce di Indonesia pun memiliki
persaingan dalam menjadi penyedia layanan jasa kirim barang. (Dyah, 2024)

Kurir online shop sendiri mempunyai permasalahan yang sewaktu-waktu
bisa terjadi kepada kurir online shop seperti regulasi sistem kemitraan yang
dijalankan antara kurir dengan perusahaan penyedia layanan pengantaran barang

karena perusahaan melakukan pengaturan tarif dan insentif secara sepihak



(Hendarto, 2021). Hal ini terjadi karena para kurir tidak menjadi cakupan dalam
UU No 13 Tahun 2003 mengenai Ketenagakerjaan disebabkan status mereka bukan
lah karyawan melainkan hanya seorang mitra.

Perusahaan penyedia layanan pengantaran barang juga menuntut kurir
untuk melakukan pengantaran barang lebih cepat serta mengharapkan peningkatan
pada sortir barang yang keluar dan masuk secara terus menerus tanpa terjadinya
kerusakan pada barang yang dikirimkan (Joerss, Schroder, Neuhaus, Klink, &
Mann, 2016). Hal ini tentunya merupakan target yang perlu dicapai kurir sehingga
mereka harus fleksibel dalam memberikan jam kerja tambahan dan bekerja di shift
malam agar tugas dari pekerjaannya bisa diselesaikan dengan efisien (Kong, 2019)

Hal yang menjadi persoalan selanjutnya bagi para kurir adalah jaminan
keselamatan para kurir saat mereka sedang melangsungkan pekerjaan pun perlu
menjadi perhatian dari perusahaan dan pemerintah. Perlindungan hukum bagi kurir
harus dieksplorasi dan diformalkan untuk memastikan hak dan keamanan mereka.
BPJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan harus diperluas untuk mencakup kurir, yang
menghadapi risiko besar saat menjalankan tugasnya (Beti, Pello, & Kian, 2024).
Salah satu hal yang sedang ramai dibahas adalah sebuah salah satu sistem COD
yang menimbulkan permasalahan dan resiko pada kurir.

Rizal (2021) memberitakan kejadian antara konsumen dan Kkurir yang
menggunakan jasa COD dimana konsumen memaki dan menolak untuk melakukan
pembayaran hingga melakukan penyiraman kepada kurir. Kasus-kasus dimana
pembeli yang memperlakukan kurir secara kasar seperti membentak, memaki, dan

menumpahkan kekesalannya pada kurir karena barang yang telah dipesan tidak



sesuai dengan harapan mereka (Wartaeq, 2022). Kasus yang baru-baru ini terjadi
pada kurir online shop di kota Palembang adalah kasus perampasan kendaraan roda
dua yang dialami oleh kurir bernama Agung Hidayat (33) di Palembang, Sumatera
Selatan (Sumsel) sempat menghebohkan media sosial (Adliyah, 2024).

Peneliti melakukan wawancara singkat dengan salah satu kurir online shop
berinisial RA pada tanggal 10 November 2024. Menurut RA, perusahaan tempatnya
bekerja memiliki dua jenis Kkurir: tetap (dedicate) dan mitra. Kurir tetap mulai
bekerja pukul 7 pagi untuk mengambil barang di gudang, dengan target pengantaran
harian sekitar 200 barang, yang dapat berubah sewaktu-waktu. Untuk mendapatkan
insentif, kurir tetap harus mencapai target bulanan 2500 barang. Mereka juga
menerima tunjangan kendaraan sebesar 25 ribu per hari.

RA menjelaskan bahwa saat event besar, seperti 11.11, jumlah pengiriman
barang meningkat drastis, sehingga target harian bisa mencapai 250 barang.
Namun, pekerjaan ini tidak tanpa kesulitan. RA mengeluhkan tantangan dalam
menata barang yang beragam ukuran dan sering terjatuh selama pengantaran, yang
memengaruhi waktu kerja. Sebagian besar kurir menggunakan motor kecil
otomatis, seperti Honda Beat, yang mengurangi performa dan meningkatkan risiko
di jalan. RA juga merasa khawatir dengan maraknya pencurian motor kurir, di mana
kehilangan motor dianggap sebagai tanggung jawab pribadi, termasuk mengganti
barang yang hilang.

Menurut RA, dengan banyaknya tuntutan serta tanggung jawab dalam
pekerjaan yang digeluti terkadang memunculkan rasa stress. RA menambahkan

bahwa beberapa hal yang juga berpengaruh pada tingkatan stress yang dialami



adalah cuaca lingkungan. Cuaca beberapa bulan ini yang tidak bisa diduga
menurutnya menghambatnya dalam mencapai target harian serta lingkungan yang
RA hadapi setiap harinya yang kebanyakan di jalan raya tentunya membuat jenuh
dan juga khawatir karena resiko yang ada sebagai seorang pengendara motor.

Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan kurir mitra berinisial AP
pada tanggal 11 November 2024. AP menjelaskan bahwa kurir mitra bertugas
sebagai backup untuk kurir dedicate/tetap yang mengantarkan barang-barang yang
tersisa di gudang sehingga gaji mereka ditentukan oleh seberapa banyak yang bisa
mereka antar pada hari tersebut dimana per barang yang diantar dihargai sebesar
2200 rupiah. AP menyebutkan untuk jam kerja kurir mitra itu tidak tentu tetapi
mereka memiliki batas jam pengantaran pada jam 21.00 WIB.

Sebagai kurir mitra, AP memiliki beberapa keluhan yang terkadang
dihadapi seperti batas maksimal pengantaran barang karena jam kerja yang
mulainya tidak tentu sehingga terkadang tergesa-gesa untuk mengantarkan barang
sebelum jam 21.00 WIB. AP juga mengkhawatirkan keselamatan kerjanaya karena
sedang ramaia curanmor yang dialami kurir. Kurir mitra sendiri tidak memiliki
jaminan kerja apapun sehingga jam kerja yang tidak tentu juga menimbulkan resiko
keselamatan.

Kasus yang terjadi pada beberapa kurir merupakan pemicu stres dalam
pekerjaan mereka. Menurut Xie, Tian, Jiao, Liu, Yu, dan Shi (2021) pekerjaan kurir
sendiri merupakan sebuah pekerjaan yang menjemukan dengan serangkaian beban
kerja yang berat dan tunjangan yang minim berpengaruh pada tingkat work stress

serta diperburuk oleh tidak adanya kepercayaan pelanggan dan tuntutan luar biasa



serta keluhan-keluhan pelanggan. Penelitian Srisantyorini, Fauziah, Andriyani,
Permatasari, Hasanah, Lusida, dan Ernyasih (2023) menunjukkan bahwa beban
kerja yang semakin berlebihan meningkatkan stress kerja pada kurir pengantar
barang.

Penelitian Maipiana dan Utami (2023) menyatakan kurir yang dituntut
memiliki performa yang cepat ditambah dengan beban kerja yang relatif tinggi
menyebabkan tingkat work stress yang sedang hingga tinggi pada beberapa kurir
yang menjadi peserta penelitian. Kurir memiliki 8 jam pekerjaan setiap hari, namun
terkadang mereka perlu mencapai target serta kebijakan perusahaan sehingga
terkadang ada rasa jenuh pada kurir tersebut (Maipiana & Utami, 2023).

Penelitian Egozi, Hevlin, Dallasheh, dan Pardo (2021) menunjukkan bahwa
pekerja kurir yang mengalami stres akan meningkatkan resiko melakukan kelalaian
dan meningkatkan kemungkinan kecelakaan kerja yang disebabkan kurir yang
diharuskan memiliki perfoma yang cepat disertai dengan beban kerja yang tinggi.
Selain itu dalam upaya mempersingkat proses kerja mereka cenderung mengurangi
kepatuhan dalam prosedur kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Ngolo, Behimpong, dan Bawiling (2024)
menunjukkan bahwa work stress mempengaruhi fisik, motivasi, hingga kegiatan
yang dilakukan oleh kurir dimana mereka mengalami lelah secara fisik seperti
pegal, dehidrasi saat bekerja kemudian tidak mampu untuk fokus saat bekerja
hingga ketidakhadiran dalam kerja yang meningkat.

Ivancevich dan Matteson (1980) mendefinisikan work stress sebagai

respons adaptif, ditengahi berdasarkan sifat khas seseorang dan/atau proses



psikologis yang disebabkan dari perilaku, kondisi, atau keadaan eksternal apa pun
yang memberikan pengaruh pada fisik dan/atau psikologis khusus individu tersebut.

Ivancevich dan Matteson (1980) menjelaskan bahwa terdapat 6 indikator
stressor individu yang mempengaruhi work stress yaitu role conflict, role
ambiguity, role overload — quantitative, role overload — qualitative, career
development, dan responsibility for people. Role conflict terjadi ketika satu set
tekanan membuat kerja sama dengan yang lain menjadi sulit, tidak menyenangkan,
atau tidak mungkin. Role ambiguity adalah kurangnya kejelasan tentang peran
seseorang, tujuan pekerjaan, dan ruang lingkup tanggung jawab pekerjaan
seseorang.

Role overload — quantitative muncul ketika karyawan memiliki anggapan
bahwa seseorang merasa tugas pekerjaan mereka terlalu menumpuk, merasa banyak
jenis pekerjaan yang perlu dilakukan, atau tenggat waktu yang kurang memadai
dalam menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan, Role overload — qualitative
sebaliknya muncul ketika karyawan merasa kemampuan untuk menyelesaikan
kewajiban kerja mereka tidak memenuhi atau bahwa standar kinerja terlalu tinggi,
terlepas dari jumlah waktu kerja yang individu punya.

Career development stressor muncul jika seorang karyawan merasakan
kurangnya keamanan kerja, khawatir tentang keusangan yang nyata atau imajiner,
merasa bahwa kenaikan promosi tidak memadai, dan/atau secara umum adanaya
ketidakpuasan pada kesetaraaan antara aspirasi karier dan tingkat pencapaian saat

ini. Responsibility for people sebagai stressor terjadi karena sifat khusus tanggung



jawab tersebut, khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan untuk membuat
keputusan interpersonal yang tidak menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan mengenai fenomena dan variabel berdasarkan teori-
teori dari sumber yang tertera, peneliti memiliki ketertarikan untuk melaksanakan
penelitian lebih lanjut mengenai “Gambaran Work Stress pada Kurir online shop di
Kota Palembang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang fenomena yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran work stress pada

kurir online shop di Kota Palembang.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang fenomena dan rumusan masalah yang
telah dijelaskan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

gambaran work stress pada kurir online shop di Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan digunakan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan pada bidang psikologi industri dan organisasi mengenai work

stress.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi kurir online shop
Penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan dan
memberikan pengetahuan sehingga dapat meningkatkan wawasan
bagi kurir online shop mengenai work stress, sehingga kurir online
shop dapat menangani stress pada lingkungan kerja yang mereka
alami.
b. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
peneliti selanjutnya terkait work stress pada kurir online shop.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi informasi tambahan

dan dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti mencari penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan kedua
variabel untuk dijadikan sebagai referensi penulisan. Penelitian pertama yang
digunakan peneliti sebagai acuan adalah penelitian yang dilakukan oleh Xie, Tian,
Jiao, Liu, Yu, dan Shi (2021) dengan judul “The Impact of Work Stress on Job
Satisfaction and Sleep Quality for Couriers in China: The Role of Psychological
Capital”, sampel penelitian pada penelitian ini adalah 3000 kurir yang diambil dari
50 perusahaan logistik dan antar barang di Beijing dengan syarat karyawan yang
menjadi sampel penelitian sudah bekerja selama lebih dari 1 tahun dalam industry

antar barang. Hipotesis dalam penelitian ini adalah (1) Psychological Capital
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memainkan peran mediasi antara Work Stress dan Job Satisfaction pada kurir; (2)
Psychological Capital memainkan peran mediasi antara Work Stress dan Sleep
Quality pada kurir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa psychological capital
memainkan peran mediasi dalam hubungan antara work stress dan job satisfaction
serta sleep quality sehingga hipotesis pada penelitian ini terbukti.

Penelitian yang berjudul “The Impact of Work Stress on Job Satisfaction
and Sleep Quality for Couriers in China: The Role of Psychological Capital”
memiliki perbedaan pada variabel yang digunakan yaitu job satisfaction dan sleep
quality. Perbedaan penelitian juga dilihat dari jumlah variabel yang digunakan
dimana peneliti hanya menggunakan work stress sebagai variabel..

Penelitian kedua yang peneliti gunakan sebagai teori pendukung adalah
penelitian yang dilakukan oleh Srisantyorini, Fauziah, Andriyani, Permatasari,
Hasanah, Lusida, dan Ernyasih (2023) yang berjudul “Determinants of Work Stress
in Delivery Couriers in South Tangerang Area ”. Sampel penelitian yang digunakan
pada penelitian adalah 152 kurir di kota Tangerang. Tujuan pada penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor risiko untuk work stress pada kurir pengantar
barang di area Tangerang Selatan. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan ada
hubungan yang signifikan pada: (1) work stress dengan sleep quality; (2) work
stress dengan social support; (3) work stress dengan work fatigue; (4) work stress
dengan workload.

Penelitian yang berjudul “Determinants of Work Stress in Delivery
Couriers in South Tangerang Area” memiliki perbedaan pada penggunaan variabel

yaitu sleep quality, social support, work fatigue, dan workload. Perbedaan kedua
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adalah penelitian yang dilakukan oleh Srisantyorini, dkk (2023) memfokuskan
pengambilan subjek hanya di kota Tangerang Selatan.

Penelitian ketiga yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Maipiana dan Utami (2023) dengan judul “Hubungan Stress
Kerja dan Kelelahan Kerja dengan Produktivitas Kerja pada Pekerja Kurir PT.
Sicepat Express Gerai Kotamatsum |1l Kota Medan”. Sampel penelitian yang
digunakan adalah 31 pengantar barang di PT. Sicepat Express Gerai Kotamatsum
1l Kota Medan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana stress dan
kelelahan kerja mempengaruhi produktivitas kerja pada pekerja kurir PT. Sicepat
Express Gerai Kotamatsum IlIl Kota Medan. Berdasarkan pengujian, diketahui
bahwa terdapat keterkaitan antara stress kerja dan produktivitas karyawan PT.
Sicepat Express Gerai Kotamatsum I11 Kota Medan dimana level stres kerja kerja
yang tinggi dapat menurunkan tingkat produktivitas kerja, lalu hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kelelahan kerja memiliki keterkaitan dengan produktivitas
kerja secara negatif dimana ketika tingkat kelelahan kerja tinggi maka hal ini akan
menurunkan tingkat produktivitas kerja.

Penelitian dengan judul “Hubungan Stress Kerja dan Kelelahan Kerja
dengan Produktivitas Kerja pada Pekerja Kurir PT. Sicepat Express Gerai
aKotamatsum I11 Kota Medan ” memiliki perbedaan pada variabel yang digunakan
yaitu kelelahan kerja dan produktivitas kerja. Peneliti hanya akan menggunakan
variabel work stress sebagai variabel.

Penelitian keempat yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah

penelitian yang dilakukan oleh Ngolo, Behimpong, dan Bawiling (2024) yang
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berjudul “Hubungan Kelelahan Kerja dengan Stress Kerja pada Kurir JNT cabang
Molibagu Kecamatan Bolaang UKi”. Sampel pada penelitian ini adalah 55 orang
kurir INT cabang Molibagu Kecamatan Bolaang Uki. Tujuan pada penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara kelalahan kerja dengan stress kerja pada
kurir JNT cabang Molibagu Kecamatan Bolaang Uki. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan secara positif antara kelelahan kerja dengan stress
kerja dimana kurir yang mengalami stress kerja akan mengalami kenaikan
kelelahan kerja.

Penelitian dengan judul “Hubungan Kelelahan Kerja dengan Stress Kerja
pada Kurir JNT cabang Molibagu Kecamatan Bolaang Uki” memiliki perbedaan
pada variabel yang akan digunakan. Peneliti hanya menggunakan work stress
sebagai variabel. Perbedaan kedua adalah penelitian Ngolo dkk (2024) berfokus
pada kurir JINT cabang Molibagu kecamatan Bolaang UKi.

Penelitian kelima yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Lee, Jin, & Chang (2023) yang berjudul
“Characteristics of Job Stress Factors in Delivery Workers”. Sampel penelitian
yang digunakan adalah 421 pekerja kurir di negara Korea Selatan. Tujuan pada
penelitian ini adalah untuk mengindetifikasi karakteristik faktor stres kerja pada
pekerja kurir dan mengkaji cara-cara dalam mengurangi dan mencegah stress kerja.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat work stress dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti lingkungan fisik dimana mereka harus tetap bekerja di stuasi
dan iklim apapun, tuntutan pekerjaan yang berlebihan dimana kuantitas barang

yang perlu dikirim dengan berbagai macam ukuran dan berat yang tetap harus
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mereka antarkan setiap harinya sehingga indeks stres pada pekerjaan kurir jauh
lebih tinggi dibanding industri lain.

Penelitian dengan judul “Characteristics of Job Stress Factors in Delivery
Workers” memiliki perbedaan dengan peneliti. Penelitian Lee dkk (2023)
mengambil sampel dari seluruh provinsi di Korea Selatan sedangkan peneliti hanya
akan mengambil sampel dari Kota Palembang.

Penelitian keenam yang menjadi acuan adalah penelitian Deolla, Widodo,
& Praningrum (2022) yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja yang
Dimediasi oleh Stres Kerja pada Kurir J&T Express Kota Bengkulu”. Sampel pada
penelitian ini adalah 160 kurir J&T Express Kota Bengkulu. Hipotesis pada
penelitian ini yaitu (1) Beban kerja berpengaruh positif terhadap stress kerja pada
kurir J&T Express Kota Bengkulu; (2) Beban kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja pada kurir J&T Express Kota Bengkulu; (3) Stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja kurir J&T Express Kota Bengkulu; (4) Stres kerja memediasi
pengaruh beban kerja terhadap kinerja kurir J&T Express Kota Bengkulu. Hasil
penelitian menerima semua hipotesis pada penelitian ini.

Penelitian berjudul “Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja yang
Dimediasi oleh Stres Kerja pada Kurir J&T Express Kota Bengkulu” ini memliki
perbedaan dengan peneliti. Peneliti hanya akan menggunakan variabel work stress
dan hanya akan mengambil sampel di Kota Palembang.

Berdasarkan referensi-referensi yang telah dipaparkan oleh peneliti dengan

judul “Gambaran work stress pada kurir online shop” diketahui belum pernah
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dilakukan sebelumnya sehingga orisinalitas atau keaslian penelirian dapat

dipertanggungjawabkan.
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